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Abstract  
 

This research is conducted to systematically examine and conceptualize the relationship between 

the Islamicity Performance Index (IPI) and the Environmental, Social, and Governance (ESG) 

framework within the domain of Islamic sustainability reporting.The analysis is structured around 

three analytical lenses, namely convergence, competition, and gap. The method employed is a 

literature review of national and international journals relevant to the topics of IPI and ESG. The 

findings reveal that the dominant relationship between IPI and ESG is a structural gap. 

Convergence occurs partially on the social and governance dimensions, competition emerges at the 

epistemological level due to differences in value foundations, while the gap occurs comprehensively 

as both frameworks are fundamentally designed to answer different questions. These findings imply 

the urgency of developing an integrative Islamic sustainability reporting framework rooted in 

maqashid syariah.   
 

Keywords: Islamicity Performance Index, ESG, Shariah Sustainability Reporting dan Islamic 

Banking Performance   

Abstrak  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan mengonseptualisasikan secara sistematis 

hubungan antara Islamicity Performance Index (IPI) dan kerangka Environmental, Social, 

and Governance (ESG) dalam domain pelaporan keberlanjutan Islam. Analisis disusun 

berdasarkan tiga lensa analitis, yaitu konvergensi, kompetisi, dan kesenjangan. Metode 

yang digunakan adalah tinjauan literatur terhadap jurnal nasional dan internasional yang 

relevan dengan topik IPI dan ESG. Temuan mengungkapkan bahwa hubungan dominan 

antara IPI dan ESG adalah kesenjangan struktural. Konvergensi terjadi secara parsial pada 

dimensi sosial dan tata kelola, kompetisi muncul pada tataran epistemologis akibat 

perbedaan fondasi nilai, sementara kesenjangan terjadi secara komprehensif karena kedua 

kerangka tersebut pada dasarnya dirancang untuk menjawab pertanyaan yang berbeda. 

Temuan ini mengimplikasikan urgensi pengembangan kerangka pelaporan keberlanjutan 

Islam yang integratif dan berakar pada maqashid syariah.   

 

Kata Kunci: Islamicity Performance Index, ESG, Pelaporan Keberlanjutan Syariah, dan Kinerja 

Perbankan Islam.   
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Pendahuluan 

Transformasi akuntansi di tingkat global dalam beberapa dekade terakhir 

ditunjukkan oleh pergeseran signifikan dari pendekatan pelaporan berbasis 

profitabilitas ke sistem pelaporan keberlanjutan yang lebih menyeluruh. 

Munculnya kerangka Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai standar 

pelaporan internasional yang diperkuat oleh pembentukan International 

Sustainability Standards Board (ISSB), mendorong penerapan standar 

keberlanjutan secara luas di berbagai negara, termasuk negara-negara yang 

menerapkan sistem keuangan berbasis syariah (Villiers et al., 2024). Dalam 

konteks ini, muncul pertanyaan akademis yang relevan mengenai cara instrumen 

pengukuran kinerja berbasis nilai Islam dapat ditempatkan di tengah 

perkembangan standar akuntansi keberlanjutan kontemporer.   

Islamicity Performance Index (IPI) diperkenalkan pada tahun 2004 melalui 

kajian yang disusun oleh Hameed dan rekannya sebagai kerangka evaluatif 

dalam menilai kinerja entitas keuangan berbasis syariah. Kehadiran IPI adalah 

kontribusi penting pada akuntansi syariah, mengingat adanya kebutuhan akan 

instrumen yang mampu menangkap dimensi nilai dan etika Islam yang tidak 

terdapat dalam instrumen konvensional. Seiring berkembangnya standar 

pelaporan global, kajian mengenai posisi dan perkembangan IPI menjadi 

semakin menarik untuk ditelaah lebih lanjut (Dewi, 2024). 

Kerangka ESG telah berkembang menjadi salah satu pendekatan utama 

dalam pelaporan keberlanjutan yang digunakan secara luas oleh berbagai 

institusi keuangan di seluruh dunia, termasuk lembaga keuangan syariah 

(Alghafes et al., 2024). Secara konseptual, ESG dipahami sebagai kerangka 

keberlanjutan yang melibatkan dimensi lingkungan, sosial, serta. tata kelola yang 

memiliki kesamaan substansial dengan beberapa nilai dalam sistem keuangan 

Islam seperti hifz al-bi'ah (menjaga lingkungan), adl (keadilan sosial), dan amanah 

(integritas tata kelola) (Siregar, 2025). Kemiripan konseptual ini membuka ruang 

diskusi akademis yang menarik mengenai bagaimana kedua kerangka tersebut 

dapat saling melengkapi dalam praktik pelaporan kinerja syariah.   

Dalam perkembangannya, lembaga keuangan syariah di berbagai negara 

menghadapi tantangan untuk memenuhi persyaratan pelaporan keberlanjutan 

global sekaligus menjaga nilai-nilai syariah dalam laporan kinerjanya. Di 

Indonesia, penerapan keuangan berkelanjutan sekaligus penguatan ekosistem 

keuangan syariah telah didorong melalui kebijakan regulator, sehingga entitas 

keuangan syariah dituntut untuk mampu merespons kedua kerangka tersebut 

secara bersamaan (Jahir et al., 2025). Kondisi ini semakin memperkuat 

pentingnya penelitian mengenai hubungan antara IPI dan ESG dalam konteks 

pelaporan kinerja syariah di Indonesia maupun di tingkat global.   

Penelitian terdahulu telah mengkaji IPI dari berbagai perspektif, meliputi 

validitas instrumen, perbandingan dengan indikator kinerja konvensional, serta 

penerapannya pada berbagai jenis lembaga keuangan syariah (Gunarianto et al., 

2024; Lakilaki, 2025). Penelitian- penelitian tersebut memberikan dasar yang 
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kokoh untuk memahami IPI sebagai alat pengukuran kinerja dalam bidang 

syariah. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan antara 

IPI dan kerangka ESG dalam konteks pelaporan keberlanjutan masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut.   

Celah penelitian tersebut menjadi semakin penting untuk diisi mengingat 

pengadopsian ESG terus berkembang secara luas di kalangan lembaga keuangan 

syariah global (Judijanto et al., 2025). Dengan memiliki pemahaman yang lebih 

dalam mengenai hubungan antara IPI dan ESG dapat memberikan gambaran 

yang lebih utuh bagi para akademisi, praktisi, maupun regulator dalam 

merancang sistem pelaporan kinerja syariah yang komprehensif dan responsif 

terhadap perkembangan standar global.   

Kajian ini diarahkan untuk dilakukan analisis terhadap keterkaitan antara 

IPI dan ESG dalam konteks pelaporan keberlanjutan syariah, serta 

mengidentifikasi tiga kemungkinan hubungan yang dapat terjadi, yaitu 

konvergensi, kompetisi, atau kesenjangan. Dengan menggunakan pendekatan 

analisis konseptual dan tinjauan literatur, kajian ini diharapkan tercipta 

penguatan pemahaman akademik sekaligus tersedianya rujukan aplikatif yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan dalam pengembangan dan 

implementasi pelaporan keberlanjutan pada ekosistem keuangan syariah.   

 

Tinjauan Pustaka   

Legitimacy Theory    

Pelaporan keberlanjutan oleh lembaga keuangan syariah dapat dipahami 

melalui berbagai perspektif teoritis, salah satunya legitimacy theory. Teori ini 

menyatakan bahwa organisasi cenderung mengadopsi praktik pelaporan 

tertentu sebagai upaya untuk memperoleh pengakuan dan penerimaan dari 

lingkungan eksternalnya. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kebutuhan 

legitimasi mendorong lembaga keuangan syariah untuk merespons 

perkembangan kerangka ESG secara aktif (Wasosa, 2025). Dalam perspektif 

legitimacy theory, hubungan antara IPI dan ESG dapat dipahami sebagai dinamika 

organisasi dalam merespons tuntutan legitimasi yang berasal dari berbagai 

pemangku kepentingan, baik komunitas Muslim maupun investor global. 

Kondisi tersebut membuat legitimacy theory relevan sebagai landasan untuk 

mengkaji bagaimana lembaga keuangan syariah memposisikan kedua kerangka 

pelaporan tersebut secara bersamaan.   

   

Maqashid al- Syariah Theory    

Evaluasi kinerja lembaga keuangan syariah memerlukan landasan normatif 

yang secara menyeluruh mencerminkan tujuan-tujuan dasar dari sistem ekonomi 

Islam (Sheikh & Hussain, 2024). Maqashid syariah theory menyatakan bahwa 

seluruh aktivitas dalam sistem ekonomi Islam perlu dievaluasi berdasarkan 

kemampuannya dalam mewujudkan dan melindungi lima tujuan fundamental 
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dalam maqashid al-shariah (al-kulliyat al khams), yang meliputi perlindungan 

terhadap agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-

mal) (Pertiwi & Herianingrum, 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

IPI dikembangkan dengan merujuk pada kerangka maqashid syariah sebagai 

upaya menghadirkan alat ukur kinerja yang secara substantial selaras dengan 

prinsip-prinsip normatif dan etika islam (Anshori & Tachiyat, 2025). Dalam 

perspektif ini, maqashid syariah theory memberikan kerangka normatif yang 

memadai untuk menganalisis sejauh mana IPI dan ESG mampu 

merepresentasikan tujuan-tujuan Islam dalam praktik pelaporan kinerja syariah 

kontemporer. Kondisi ini menjadikan maqashid syariah theory sebagai dasar 

filosofis yang fundamental dalam kajian relevansi IPI di era ESG.   

   

Islamicity Performance Index  

IPI merupakan suatu instrumen pengukuran kinerja yang telah 

dikembangkan oleh Hameed et al (2004) sebagai respons atas keterbatasan 

indikator keuangan konvensional dalam mengevaluasi kinerja lembaga 

keuangan syariah secara komprehensif. IPI dirancang guna mengevaluasi tingkat 

keselarasan operasional entitas keuangan berbasis syariah dengan prinsip-

prinsip islam, tidak semata-mata dalam dimensi finansial, tetapi juga mencakup 

aspek nilai, moralitas, dan etika islam secara komprehensif  (Nurfallah et al., 

2022). Kehadiran IPI dalam literatur akuntansi syariah memberikan kontribusi 

penting mengingat kebutuhan akan alat yang mampu menggambarkan identitas 

dan substansi sistem keuangan Islam lebih autentik.   

IPI disusun berdasarkan enam rasio utama, yaitu (1) Profit Sharing Ratio 

(PSR), yang dimanfaatkan  untuk mengukur proporsi pembiayaan mekanisme 

pembagian keuntungan seperti mudharabah dan musyarakah terhadap total 

pembiayaaan yang telah dialokasikan oleh lembaga keuangan syariah; (2) Zakat 

Performing Ratio (ZPR), yang menilai pemenuhan kewajiban zakat terhadap aset 

bersih; (3) Equitable Distribution Ratio (EDR), yang berfungsi untuk menilai 

tingkat keadilan dalam distribusi pendapatan kepada para pemangku 

kepentingan sesuai dengan prinsi-prinsip syariah; (4) Directors Employees Welfare 

Ratio (DER), yang mengukur keadilan kompensasi antara direksi dan karyawan; 

(5) Islamic Investment Ratio, yang menilai proporsi investasi halal terhadap total 

investasi; serta (6) Islamic Income Ratio, yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi 

proporsi pendapatan yang berasal dari aktivitas halal terhadap total pendapatan. 

Kombinasi keenam rasio ini bertujuan  memberikan gambaran kinerja syariah 

yang lebih menyeluruh          dibandingkan indikator keuangan konvensional 

(Hameed et al., 2004).    

IPI telah digunakan secara luas sebagai intrumen analisis dalam 

kajianakuntansi dan keuangan syariah di berbagai yurisdiksi, termasuk 

Indonesia, tetapi juga di Malaysia serta beberapa negara di timur tengah. 

Penelitian tersebut berfokus untuk mengevaluasi kinerja bank syariah, 

membandingkan kinerja antarlembaga, serta menguji hubungan antara kinerja 
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syariah dan kinerja keuangan (Nurfallah et al., 2022; Saputri et al., 2024). 

Penggunaan IPI dalam literatur menunjukkan bahwa instrumen ini telah 

memperoleh pengakuan yang cukup kuat sebagai alat ukur kinerja syariah yang 

representatif (Dewi, 2024). Seiring berkembangnya standar pelaporan 

keberlanjutan global, semakin relevan untuk melihat hubungan antara IPI dan 

kerangka ESG, mengingat keduanya sama-sama berupaya menghadirkan 

dimensi non-finansial dalam evaluasi kinerja lembaga keuangan (Maarif et al., 

2025)   

 

Environmental, Social, and Governance (ESG)   

Dalam praktik pelaporan korporasi modern, ESG diposisikan sebagai 

pendekatan evaluatif yang digunakan untuk menilai keberlanjutan kinerja 

organisasi. Pendekatan ini mencakup perhatian terhadap isu lingkungan, sosial, 

serta tata kelola. Dalam konteks keuangan global, ESG telah berevolusi menjadi 

instrumen strategis yang digunakan oleh investor, regulator, serta berbagai 

pemangku kepentingan untuk mengevaluasi tingkat keberlanjutan suatu 

institusi melampaui indikator profitabilitas konvensional (Paranita et al., 2025). 

Perkembangan ini semakin diperkuat oleh meningkatnya tuntutan transparansi 

pelaporan non-finansial dari berbagai otoritas regulasi global, termasuk 

dorongan adopsi standar IFRS S1 dan IFRS S2 yang telah diterbitkan oleh 

International Sustainability Standards Board (ISSB) sebagai pedoman untuk 

menyelaraskan pelaporan keberlanjutan secara global (Pratama et al., 2024).   

Dalam konteks lembaga keuangan syariah, ESG memiliki makna yang khusus 

karena adanya kesamaan konsep antara nilai-nilai yang diusung ESG dengan 

prinsip-prinsip Islam, di mana dimensi lingkungan ESG memiliki keselarasan 

dengan konsep hifz al-bi'ah, dimensi sosial berkaitan dengan prinsip adl dan 

maslahah, sementara dimensi tata kelola sejalan dengan nilai amanah dan adalah 

(Latifah, 2024; Maarif et al., 2025). Kemiripan konseptual ini menjadikan ESG 

sebagai kerangka yang relevan untuk dianalisis dalam kaitannya  dengan IPI 

dalam praktik pelaporan kinerja lembaga keuangan syariah kontemporer.   

Tabel 1. Penelitian Terdahulu terkait Hubungan antara Islamicity 

Performance Index dan Keberlanjutan dalam Konteks Syariah 

   

Penulis  Temuan  

(Irsyad et al., 2025) (Izzadieny et al., 2025) (Khairunnisa et al., 

2025) (Batubara et al., 2024) (Wahyuantika et al., 2023) (Yatimi, 

2025) 

(+) 

(Aziizah & Fanani, 2025) (Mujianti & Novitasari, 2025) 

(Ardianto & Sukardi, 2024) 

(-) 

(+) efek positif, (-) efek negatif    
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Metode Penelitian    

Kajian ini menerapkan metode kualitatif dengan cara meninjau studi 

literatur yang bersumber dari data sekunder. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif melalui studi literatur dengan memanfaatkan data 

sekunder yang bersumber dari artikel ilmiah dan publikasi akademik yang 

membahas IPI, ESG, dan data pelaporan keberlanjutan dalam konteks perbankan 

syariah. Metode ini dipilih guna mensintesis dan mengevaluasi secara kritis 

temuan penelitian terdahulu dalam rangka membangun pemahaman konseptual 

yang komprehensif mengenai relasi antara IPI dan kerangka ESG—apakah 

keduanya mengalami konvergensi, kompetisi, ataukah kesenjangan dalam 

pelaporan keberlanjutan syariah.   

Data penelitian dikumpulkan melalui penelusuran literatur secara 

sistematis dengan memanfaatkan berbagai basis data, termasuk Scopus, SINTA, 

dan Google Sholar dengan menggunakan kata kunci "Islamicity Performance 

Index", "ESG", "Shariah Sustainability Reporting", dan "Islamic banking performance". 

Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan pada 2020–2026, membahas 

pengukuran kinerja atau pelaporan keberlanjutan perbankan syariah, relevan 

dengan konteks Indonesia atau negara berkembang, serta tersedia dalam bentuk 

teks lengkap. Sumber di luar kriteria tersebut dieksklusi guna menjaga kualitas 

dan relevansi data penelitian.   

Sebanyak 37 artikel diperoleh untuk dianalisis. Jumlah artikel 

diklasifikasikan berdasarkan sumber jurnal, dengan rincian yang ditampilkan 

dalam Tabel 2.       

Tabel 2. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Sumber Jurnal 

   

Sumber Jurnal Jumlah Artikel 

Scopus – Q1 2 

Scopus – Q2 1 

Scopus – Q3 1 

Scopus – Q4 2 

Sinta 1 2 

Sinta 2 3 

Sinta 3 3 

Sinta 4 7 

Sinta 5 5 

Google Scholar 11 

 

Pembahasan   

Karakteristik IPI dan ESG sebagai Kerangka Pengukuran Kinerja 

NonFinansial   
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IPI dan ESG adalah dua kerangka pengukuran kinerja yang lahir dari latar 

belakang filosofis yang berbeda, namun keduanya berusaha mengatasi batasan 

ukuran profitabilitas konvensional dalam mengevaluasi kinerja suatu institusi 

secara lebih komprehensif. IPI dikembangkan secara khusus untuk mengevaluasi 

kinerja lembaga keuangan syariah melalui berbagai indikator berbasis rasio 

keuangan yang mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip Islam, keadilan 

dalam distribusi pendapatan, dan tanggung jawab sosial berbasis nilai Islam 

(Zahro et al., 2025). Sementara itu, ESG merupakan kerangka pelaporan 

keberlanjutan yang bersifat universal, mengukur kinerja organisasi melalui 

seperangkap aspek yang mencakup dimensi lingkungan, sosial , dan tata kelola 

(Paranita et al., 2025). Perbedaan asal-usul filosofis ini tidak secara langsung 

menyebabkan kedua pendekatan tersebut bertentangan, melainkan justru 

menciptakan kesempatan untuk berdiskusi secara menarik tentang bagaimana 

kedua kerangka tersebut saling melengkapi dalam proses pelaporan.    

   

Konvergensi IPI dan ESG: Titik Temu yang Nyata namun Belum Menyeluruh   

Berdasarkan tinjauan literatur, dapat dilihat bahwa IPI dan ESG memiliki 

beberapa keselarasan yang cukup signifikan, khususnya dimensi sosial dan tata 

kelola. Indikator zakat performance ratio dan equitable distribution ratio dalam IPI 

memiliki kesamaan substansial dengan dimensi sosial ESG, karena keduanya 

berupaya menciptakan pemerataan kesejahteraan dan tanggung jawab kepada 

seluruh pemangku kepentingan. Prinsip yang sama juga diterapkan dalam 

dimensi tata kelola ESG yang selaras dengan nilai amanah dalam Islam, yakni 

pengelolaan institusi yang jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Syafira et al., 2025). Dalam berbagai penelitian sebelumnya, telah diidentifikasi 

adanya konvergensi yang bermakna antara prinsip-prinsip ESG dalam keuangan 

Islam, yang muncul dari keselarasan nilai-nilai ESG dengan kerangka etika 

sistem keuangan islam (Agustin et al., 2023; Judijanto et al., 2025). 

Meskipun demikian, konvergensi yang terjadi bersifat parsial dan belum 

mencakup seluruhnya. Pertemuan antara IPI dan ESG hanya terjadi pada 

sebagian dimensi, sementara indikator-indikator yang bersifat khas Islam seperti 

profit sharing ratio, zakat performing ratio, dan kemurnian pendapatan dari unsur 

riba tidak memiliki padanan dalam kerangka ESG (Paltrinieri et al., 2020). Dalam 

perspektif legitimacy theory, konvergensi parsial ini justru memberikan peluang 

strategis bagi lembaga keuangan syariah untuk memperoleh legitimasi dari dua 

sumber sekaligus, yakni legitimasi religius dari komunitas Muslim melalui IPI 

dan legitimasi global dari investor serta regulator internasional melalui ESG. 

Dengan kata lain, konvergensi antara IPI dan ESG tidak hanya terletak pada 

kesamaan teknis,tetapi juga mencerminkan adanya keselarasan dalam nilai 

antara etika islam dan prinsip keberlanjutan global, meskipun keselarasan 

tersebut belum bersifat menyeluruh.   
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Kompetisi IPI dan ESG: Ketegangan yang Bersumber dari Perbedaan Nilai 

Dasar    

Selain mengidentifikasi titik-titik pertemuan, penelitian ini juga 

menemukan adanya ketegangan antara IPI dan ESG yang berasal dari perbedaan 

nilai dasar yang menopang keduanya. IPI didasarkan pada nilai-nilai Islam yang 

bersifat transendental dan teosentris, artinya seluruh ukuran kinerja diarahkan 

untuk mencapai tujuan-tujuan Islam sebagaimana dirumuskan dalam maqashid 

syariah (Priyatno et al., 2024; Shilamaya et al., 2025). Sebaliknya, ESG didasarkan 

pada prinsip keberlanjutan yang bersifat sekular dan antroposentris, di mana 

ukuran keberhasilan dilakukan berdasarkan dampak terhadap lingkungan, 

masyarakat, dan tata kelola dari sudut pandang kepentingan manusia secara 

umum. Perbedaan yang mendasar ini menempatkan lembaga keuangan syariah 

pada posisi yang harus membagi perhatian dan sumber daya pelaporan di antara 

dua kerangka yang memiliki arah dan tuntutan berbeda.    

Studi literatur terdahulu mengungkapkan bahwa lembaga keuangan Islam 

menghadapi tantangan nyata dalam memenuhi tuntutan pengungkapan ESG, 

karena kerangka ESG yang ada belum mampu mencakup dimensi etika dan tata 

kelola yang bersifat khas dalam sistem keuangan Islam (Abdullah & Haron, 

2022).  Ketegangan ini tidak dapat dipandang sebagai persoalan teknis semata, 

karena menyangkut inti dari identitas lembaga keuangan syariah sebagai 

institusi yang beroperasi berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam perspektif 

maqashid syariah, tekanan untuk menerapkan ESG secara penuh berpotensi 

mendorong lembaga syariah mengesampingkan indikator-indikator khas Islam 

yang tidak terwakili dalam kerangka ESG, seperti komitmen terhadap 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan penghindaran riba. Jika hal ini terjadi, 

lembaga keuangan syariah berisiko kehilangan esensi keislamannya dan hanya 

berfungsi sebagai institusi keuangan konvensional yang berlabel syariah (Anisa, 

2025). Oleh karena itu, ketegangan antara IPI dan ESG perlu dikelola secara sadar 

oleh manajemen lembaga keuangan syariah maupun regulator, agar 

pengadopsian ESG tidak merugikan nilai-nilai syariah yang menjadi landasan 

keberadaan institusi tersebut.    

 

Kesenjangan IPI dan ESG: Celah Struktural yang Paling Menentukan   

Di antara ketiga relasi yang dianalisis, kesenjangan merupakan relasi yang 

paling dominan dan paling berpengaruh terhadap posisi IPI di era ESG. 

Kesenjangan pertama dan paling menonjol terletak  pada dimensi lingkungan 

hidup. ESG menempatkan dimensi lingkungan sebagai pilar utamanya, yang 

mencakup pengukuran dampak ekologis, pengelolaan emisi karbon, dan respons 

terhadap perubahan iklim. Namun, IPI dalam formulasi aslinya tidak secara 

eksplisit menyertakan indikator lingkungan (Khan & Munir, 2025). Indikator-

indikator IPI lebih terfokus pada aspek kehalalan pendapatan dan distribusi nilai 

kepada pemangku kepentingan internal, sehingga tidak mencakup pengukuran 

dampak lingkungan seperti yang diwajibkan oleh ESG (Nurfallah et al., 2022). 
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Akibatnya, IPI tidak dapat berdiri sendiri sebagai instrumen pelaporan 

keberlanjutan yang lengkap di era ESG.   

Kesenjangan kedua terletak pada dimensi spiritual dan kepatuhan syariah 

yang menjadi keistimewaan IPI, namun sama sekali tidak ditemukan dalam 

kerangka ESG. Indikator seperti kemurnian pendapatan dari unsur riba dan 

komitmen terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil merupakan elemen yang 

hanya terdapat dalam IPI dan tidak memiliki kesetaraan dalam ESG. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa IPI dan ESG sejatinya dirancang untuk menjawab 

pertanyaan yang berbeda secara fundamental, di mana IPI mengevaluasi sejauh 

mana lembaga keuangan beroperasi secara islami, sedangkan ESG mengukur 

sejauh mana sebuah institusi berkelanjutan dari perspektif global. Karena dasar 

pertanyaannya berbeda, kedua kerangka ini tidak dapat saling menggantikan 

dan justru akan meninggalkan celah yang berarti apabila digunakan secara 

terpisah.   

   

Implikasi Relasi IPI dan ESG bagi Pengembangan Pelaporan Keberlanjutan 

Syariah    

Berdasarkan seluruh analisis yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan yang paling dominan antara IPI dan ESG dalam pelaporan 

keberlanjutan syariah adalah kesenjangan struktural. Konvergensi yang ada 

hanya bersifat parsial dan terbatas pada sebagian dimensi saja, sementara 

kompetisi yang terjadi lebih bersifat epistemologis dan tidak berujung pada 

penghapusan salah satu kerangka. Justru kesenjanganlah yang bersifat paling 

mendasar dan menyeluruh, karena masing-masing kerangka secara struktural 

tidak dapat menggantikan satu sama lain dalam memberikan gambaran yang 

benar-benar menyeluruh mengenai kinerja syariah.     

Kesimpulan ini memiliki dampak nyata dalam mendorong peningkatan 

kualitas pelaporan keberlanjutan syariah di masa mendatang. Kebutuhan untuk 

membangun kerangka pelaporan yang integratif menjadi agenda yang tidak 

dapat ditunda lebih lama. Dalam konteks tersebut, IPI perlu diperluas dengan 

menambahkan indikator pengukuran dampak lingkungan yang sebelumnya 

belum terakomodasi, dengan dasar justifikasi normatif yang menekankan 

prinsip penjagaan dan keberlanjutan lingkungan. Pada saat yang sama, 

pelaporan sosial dalam ipi perlu diselaraskan dengan standar keberlanjutan 

global, seperti Global Reporting Initiative (GRI), sementara dimensi tata kelolanya 

perlu diperkuat agar mampu merespons tuntutan good governance yang 

mencakup transparansi, akuntabilitas, dan manajemen risiko keberlanjutan 

secara menyeluruh (Ryandono et al., 2024). Dalam perspektif maqashid syariah, 

seluruh upaya pengembangan ini sejatinya bukan bertujuan mengganti 

kerangka syariah yang sudah ada, melainkan sebagai langkah memperkaya dan 

memperluas cakupannya. Dengan demikian, lembaga keuangna syariah dapat 

menjadi institusi yang tidak hanya memenuhi kaidah syariah, namun juga 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi substantif terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan kesejahteraan sosial secara luas (Siregar, 2025). 

 

Simpulan   

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa IPI 

dalam era ESG tidak berada dalam relasi yang sepenuhnya selaras, melainkan 

mengandung kesenjangan struktural yang bersifat mendasar, di samping 

konvergensi parsial pada dimensi sosial dan tata kelola, serta kompetisi 

epistemologis akibat perbedaan landasan nilai yang menopang keduanya. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa IPI di era ESG paling tepat diposisikan 

dalam relasi kesenjangan struktural, karena masing-masing kerangka secara 

fundamental dirancang untuk menjawab pertanyaan yang berbeda sehingga 

tidak mampu saling menggantikan. Sebaliknya, tanpa upaya pengembangan 

kerangka pelaporan keberlanjutan syariah yang integratif dan berlandaskan 

maqashid syariah, lembaga keuangan syariah berpotensi menghasilkan 

pelaporan yang tidak mampu mencerminkan kinerja syariah secara 

komprehensif dan substantif.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IPI dan ESG belum dapat 

merepresentasikan pelaporan keberlanjutan syariah secara komprehensif apabila 

digunakan secara terpisah. Oleh karena itu, pengembangan IPI perlu dilakukan 

dengan mengintegrasikan indikator dampak lingkungan, menyelaraskan 

pelaporan sosialnya dengan standar global seperti GRI dan TCFD, serta 

memperkuat dimensi tata kelolanya, dengan tetap menjadikan maqashid syariah 

sebagai landasan normatif utamanya. Penelitian selanjutnya, direkomendasikan 

untuk mengintegrasikan pendekatan konseptual dengan pendekatan empiris, 

seperti studi kasus pada lembaga keuangan syariah yang telah mengadopsi 

kedua kerangka secara bersamaan, guna menghasilkan pemahaman yang lebih 

konkret mengenai bagaimana kesenjangan antara IPI dan ESG dapat dijembatani 

dalam praktik pelaporan keberlanjutan syariah.   
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